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ABSTRAK

Hanik Yulianingsin. PENINGKATAN HASIL BELAJAR LOMPAT JAUH
GAYA JONGKOK MELALUI PENERAPAN ALAT BANTU
PEMBELAJARAN PADA SISWA KELAS IVB SD NEGERI PLUPUH 2
SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2011/2012. Skripsi. Surakarta. Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret. Juni, 2012.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas IVB SD Negeri Plupuh 2 Sragen
tahun pelajaran 2011/2012 meIaIU| pepgrapan alat bantu pembelajaran.

siklus. Setiap siklus m »
Observasi, dan Refleksi.. Sumber_dat
: ol "‘
Plupuh 2 Sragen gahun™pela ‘g\‘_ 0
siswa putra dan /7 siswa putr . Tekni

sebesar 80%, denga buiRLa v ja.

Simpulan penellt : wt» adalah pen guna an alat bantu pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajardon pa ] auh w a_jongkok pada siswa kelas IVB SD
Negeri Plupuh 2 Kec. Plupuh Kab™ Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan

secara keseluruhan. Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan

yang dilakukan dengan gerak tubuh _atau fisik. Pendidikan jasmani berperan

penting dalam pembinaan*@ar ngemang individu maupun kelompok

~

dalam menunjang tmbuhan 91@ & angan jasmani dan rohani.
' &

ehidup

kehidupannyapufl  berakhir.
bertanggung jawab, K ama, per
- it g
Menciptakan @s pembelajarafl S dalam dunia pendidikan
harus meliputi: (1) Ana@idi . 2)Pen'ik (@Tujuan Pendidikan (4) Alat

berjalan apabila tidak ada sia yag mejalankan pendidikan tersebut, serta
pendidikan tidak ada gunanya kalau tidak ada tujuan. Pendidikan jasmani di
sekolahan harus memenuhi konsep-konsep diatas, dan mempunyai tujuan tertentu
yang nengarah pada tujuan pendidikan yaitu meningkatkan kesegaran jasmani dan
daya tahan tubuh siswa serta minat dalam mengikuti pelajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang salah satunya
kurang kreatifnya guru pendidikan jasmani dalam membuat dan mengembangkan
media pembelajaran yang sederhana, guru kurang akan model-model
pembelajaran sehingga proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa sehingga
tercipta pembelajaran yang membosankan bagi siswa.

Melompat merupakan gerak dasar yang mendasari kemampuan lompat
jauh gaya jongkok yang harus dimiliki oleh siswa pada umumnya terutama pada

siswa di semua tingkat pendidikan. Proses pendidikan jasmani disekolah dasar



banyak mengalami kesulitan dalam meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya
jongkok. Upaya meningkatkan gerak dasar lompat jauh gaya jongkok harus
dilakukan pembelajaran dengan menerapkan metode dan media alat bantu yang
baik dan tepat. Dari pelaksanaan pembelajaran tehnik dasar lompat jauh gaya
jongkok yang diukur hasil lompatannya.

Berdasarkan hasil observasi pada saat PKM yang dilakukan di SD Negeri

Plupuh 2 kelas IVB, siswa-siswi di kelas tersebut masih memiliki tingkat

yang lain. Masih nampak bebap sisw yang berbicara dengan temannya
sendiri.

Mempertimbangkan kemampuan siswa dalam menerima materi
pembelajaran berbeda antara satu siswa dengan siswa yang lain, guru perlu
mengembangkan metode dan media pembelajaran yang dapat mempermudah
siswa menerima pelajaran dengan baik. Sebuah media yang tidak hanya dapat
olen siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang tinggi, tetapi juga
mempertimbangkan efektifitas alat bagi mereka yang memiliki tingkat
pemahaman yang masih kurang. Menerapkan model pembelajaran yang tepat
kepada siswa sangat penting, karena penerapan model pembelajaran yang tepat
akan mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. Ditinjau dari

perkembangan anak usia SD pada umumnya masih cenderung senang dengan



bermain. Dapat dikatakan, bermain merupakan aktivitas atau kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan pada masa anak-anak atau masa sekolah.

Guru dalam memilih alat bantu juga harus mempertimbangkan tingkat
keekonomisan alat bantu yang akan digunakan. Biaya yang digunakan harus
seimbang dengan yang akan diperoleh. Diutamakan penggunaan media dengan

biaya pengeluaran seminimal mungkin tetapi memiliki banyak manfaat dan

keunggulan dalam proses pembelajaran, materi yang diberikan juga harus sesuai

Dengan alat bantu tersebut dapat mengubah suasana menjadi lebih santai dan
menyenangkan, bahwa siswa bisa tertarik untuk saling berkompetisi melewati alat
bantu tersebut. Keadaan ini akan membantu menumbuhkan motivasi dan
antusiasme terhadap materi ajar lompat jauh gaya jongkok karena para siswa
cenderung lebih menyukai suasana kelas yang santai dari pada yang serius.
Penelitian tindakan kelas ini, akan mencoba memodifikasi alat bantu
pembelajaran dalam pendidikan jasmani pada siswa kelas IV B SD Negeri Plupuh
2 tahun ajaran 2011 dengan materi lompat jauh gaya jongkok. Pembelajaran
dengan pendekatan alat bantu berupa kardus dan bilah untuk meningkatkan hasil
lompat jauh gaya jongkok yang lebih baik dilakukan oleh siswa. Selain itu
modifikasi pembelajaran ini untuk meningkatkan peran aktif siswa, partisipasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh gaya jongkok. Dengan

penerapan alat bantu pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan peneliti



diharapkan dapat memecahkan atau memberi jalan keluar yang dihadapi guru
dalam proses pembelajaran lompat jauh gaya jongkok.

Permasalahan umum vyang dihadapi guru pendidikan jasmani dalam
menyampaikan materi khususnya gerak dasar lompat jauh gaya jongkok, maka
peneliti merasa tertarik melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada siswa
kelas 4 B SD Negeri Plupuh 2 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Lompat

Jauh Gaya Jongkok Melalui Penerapan Alat Bantu Pembelajaran pada Siswa

penelitian ini adalah: ‘ ‘

Untuk mengetahui penikatn hasil belajar lompat jauh gaya jongkok
melalui penerapan alat bantu pembelajaran pada siswa kelas IVB SD Negeri
Plupuh 2 tahun ajaran 2011/2012.

D. Manfaat Penelitian
Seteleh penelitian ini selesai, diharapkan mempunyai manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi siswa dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti
pembelajaran penjas, serta meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya

jongkok.



2. Bagi guru pendidikan jasmani sebagai bahan masukan dalam memilih
alternatif pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam membina siswa guna
meningkatkan kemampuan gerak dasar lompat jauh gaya jongkok.

3. Bagi Lembaga pendidikan(Instansi), dapat digunakan sebagai salah satu
masukan penting dalam pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan
kelas. Sehingga kualitas dan hasil pembelajaran di sekolah dasar dapat

meningkat




BAB Il
LANDASAN TEORI

A.Tinjauan Pustaka
1. Lompat Jauh
a. Pengertian lompat jauh

Lompat jauh merupakan rankian gerakan yang diawali dengan lari

jauh tersebut haras dilakukan S§fa§ﬁwﬁ dan hormonis tidak diputus-putus
~ _ i

memungkinkan suatu hasil yang tial dalam latihan atau perlombaan.

Teknik lompat jauh merupakan faktor yang sangat penting dan harus
dikuasai oleh seorang atlit pelompat. Teknik lompat jauh terdiri dari beberapa
bagian yang dalam peleksanaannya harus dirangkaikan secara baik dan harmonis.
Berkaitan dengan lompat jauh Syarifuddin (1992 : 73) menyatakan, “Teknik
lompat jauh yang harus dikuasai oleh para pelompat dapat dibagi menjadi 4 tahap
yaitu: awalan atau ancang-ancang, tumpuan, sikap badan di udara, sikap
mendarat”. Menurut Mulyaningsih, Kiswanto (2010 : 62) bahwa, “Yang harus
dilakukan untuk dapat meraih lompatan sejauh-jauhnya adalah lari secepat-
cepatnya, menolakkan kaki sekuat-kuatnya, Menahan badan selama mungkin di
udara, dan jatuh atau mendarat dengan dua kaki sebaik-baiknya”.

Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukan bahwa, tehnik lompat jauh
terdiri 4 tahapan yaitu awalan, tumpuan, melayang dan mendarat. Keempat



tahapan tersebut harus dikuasai dan harus dilakukan dengan harmonis dan tidak
diputus-putus dalam pelaksanaannya agar dapat mencapai hasil yang optimal.
Untuk mencapai hasil yang optimal maka teknik-teknik lompat jauh tersebut harus
dikuasi dengan baik dan benar. Untuk lebih jelasnya keempat teknik lompat jauh
gaya jongkok dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Awalan

Menurut Syarifuddin (1992 :_.73) bahwa, “Awalan atau ancang-ancang

1

v W WV
Gambar 1. Awalan dalam lompat jauh

(http://www.kawandnews.com/2011/09)
2. Tolakan
Tumpuan atau tolakan adalah gerakan menolak sekuat-kuatnya dengan
kaki yang terkuat, yaitu meneruskan kecepatan horizontal ke kekuatan vertical
yang dilakukan secara cepat. Tolakan yaitu menolak sekuat-kuatnya pada papan
tolakan dengan kaki terkuat ke atas (tinggi dan ke depan). Dengan demikian
dapatlah dikatakan bahwa melakukan tolakan berarti jarak merubah kecepatan

horizontal menjadi kecepatan vertical.



(gaya penarik bumi). A ‘

Untuk itu, kecepatan lari awalan dan kekuatan pada waktu menolak harus
dilakukan oleh pelompat untuk mengetahui daya tarik bumi tersebut. Dengan
demikian jelas bahwa pada nomor lompat jauh kecepatan dan kekuatan sangat
besar pengaruhnya terhadap hasil tolakan. Tetapi, dengan mengadakan suatu
perbaikan bentuk dan cara-cara melompat serta mendarat, maka akan
memperbaiki hasil lompatan. Perubahan dan perbaikan bentuk tersebut dinamakan
“gaya lompatan” yang sifatnya individual. Pada nomor lompat (khususnya lompat
jauh) perubahan bentuk akan gaya-gaya lompatan itu tidak akan mempengaruhi
parabola dari titik berat badan, tetapi berguna untuk menjaga keseimbangan serta
pandaratan yang lebih baik.

Cara melakukan tehnik saat badan di udara adalah sebagai berikut
(http://adesanjaya.blogspot.com/2011/09):
a. Bersamaan melakukan tolakan, kaki diayun ke depan ke arah atas.



b. Saat badan melayang di udara, kaki diturunkan. Bersamaan dengan itu,
pinggul didorong ke depan, kapala ditengadahkan, dada dibusungkan dan
kedua tangan ke atas arah belakang.

c. Saat akan mendarat, kedua kaki diayunkan ke depan, badan dibungkukkan dan
kepala ditundukkan siap untuk mendarat.

<L dIbawagke,d lurus dengan cara mengangkat
paha ke atas, badan dibungkukkan k depan, kedua tangan ke depan, kemudian
mendarat dengan kedua tumit terlebih dahulu dan mengeper, dengan kedua lutut
ditekuk, berat badan dibawa kedepan supaya tidak jatuh dibelakang, kepala
ditundukkan, kedua tangan ke depan (Syarifuddin, 1992 : 95).

Gerakan mendarat dapat disimpulkan sebagai berikut : sebelum kaki
menyentuh pasir dengan kedua tumit, kedua kaki dalam keadaan lurus ke depan,
maka segara diikuti ayunan kedua lengan ke depan. Gerakan tersebut
dimaksudkan supaya secepat mungkin terjadi perpindahan posisi titik berat badan
yang semula berada di belakang kedua kaki berpindah ke depan, sehingga terjadi
gerakan yang arahnya sesuai dengan arah lompatan dengan demikian tubuh akan
terdorong ke depan setelah menginjak pasir. Untuk lebih jelasnya, gambar
dibawah ini menunjukkan serangkaian gerakan lompat jauh gaya jongkok dari

take-off sampai sikap mendarat
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Pada saat badan akan mendarat usahakan agar dapat membawa berat badan
ke depan, yaitu dengan cara membungkukkan badan ke atas, kedua tungkai atau
kaki diluruskan, kedua tangan diayun ke depan, kedua lutut ditekuk, dan kedua

tangan dibawa ke depan.

Gargr\él. |1Ustrasi Pengé J
WWW.%d.co i Ge7600¢ ’ hree

2. Pembelajaran h %
a. Pengertian Peme j f'g: ' ;
Smith dan Ragan (1993) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah

pengembangan dan penyampaian informasi dan kegiatan yang diciptakan untuk

memfasilitasi pencapaian tujuan yang spesifik. Miraso (2005, p.144) memaknai
istilah pembelajaran sebagai aktivitas atau kegiatan yang berfokus pada kondisi
dan kepentingan pembelajar (lerner centered).

Definisi para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
upaya yang direncanakan dan dilakukan untuk memungkinkan terjadinya kegiatan
belajar pada individu dalam mencapai tujuan belajar. Dengan melalui
pembelajaran, model pembelajaran merupakan aspek yang penting dan
mempunyai hubungan fungsional untuk mencapai tujuan instruksional. Oleh
karena itu, guru penjasorkes harus menentukan serta memilih model-model

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan
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sehingga didalam proses pembelajaran nantinya tercipta proses pembelajaran yang
efektif dan optimal.
b. Hakekat Pembelajaran
Menurut Agib (2010 : 41) hakikat pembelajaran adalah :
1) Pendidikan menitikberatkan pada pembentukan dan pengembangan
kepribadian. Latihan menitikberatkan pada keterampilan, sedangkan

gajaran yang terarah pada tujuan yang

pengajaran merupakan proses p

ratkan pada aplikasi kreatif

ilmu pengetahuan dalam bida idikan. :
’ :
2) Pembelajaranfadalahess Ir %rsusun meliputi unsur-unsur
mempengagthi ituj embelajarang .
3) Berdasarki

3) jaran i | | pengetahuan kepada
b) jarany, adalah epada generasi muda

_Upa engorganisasi  lingkungan  untuk
menciptakan kondisi belajar bagi pesrta didik,
d) Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi warga masyarakat yang baik, dan
e) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan
sehari-hari.

4) Suatu sistem pembelajaran memiliki tiga ciri utama, yaitu memiliki rencana
khusus, kesaling tergantungan antara unsur-unsurnya dan tujuan yang hendak
dicapai.

5) Unsur minimal dalam pembelajaran adalah siswa, tujuan, dan prosedur,
sedangkan fungsi guru dapat dialihkan kepada media pengganti. Unsur
dinamis pembelajaran pada diri guru terdiri dari motivasi membelajarkan

siswa dan kondisi guru siap membelajarkan siswa. Unsur pembelajaran
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konkruen dengan unsur pembelajaran yang meliputi motifasi belajar, sumber
bahan ajar, alat bantu belajar, dan subjek yang belajar.
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran
Belajar suatu keterampilan adalah sangat komplek. Belajar membawa suatu
perubahan pada individu yang belajar. Menurut Nasution yang dikutip Gino
(1998L:51) bahwa, “Perubahan akibat belajar tidak hanya mengenai jumlah

pengetahuan, melainkan Juga dala bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap,

pengertian, pengharga ' pendeknya mengenai segala

aka dalam proses
yjang tepat. Menurut
mbelajaran meliputi

kegerlibatan  langsung,

0 langsung atau pengalaman,
) dan penguat: a perbedaan individual. Untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal, maka prinsip-prinsip pembelajaran
tetrsebut harus diterapkan dalam pembelajaran dengan baik dan benar. Untuk
lebih jelasnya prinsip-prinsip pembelajaran tersebut diuraikan secara singkat
sebagai berikut :

1) Perhatian dan motivasi belajar.

Perhatian mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar.
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa. Gino(1998:52) menyatakan, ‘“Perhatian siswa
waktu belajar akan sangat mempengaruhi hasil belajar. Belajar dengan penuh
perhatian (konsentrasi) pada materi uang dipelajari akan lebih terkesan mendalam
dan tahan lama pada ingatan.” Perhatian mempunyai peranan yang sangat
penting untuk mencapai hasil belajar yang optiomal. Apabila pelajaran yang

diterima siswa dirasakan sebagai kebutuhan, maka akan membangkitkan motivasi
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siswa untuk mempelajarinya. Sedangkan yang dimaksud dengan motivasi
menurut Dimyati dan Mudjiyono (2006:42) adalah, “Tenaga yang menggerakkan
dan mengarahkan aktivitas seseorang”. Dengan motivasi belajar yang tinggi,
maka siswa akan lebih bersemangat dalam belajar. Belajar yang dilakukan dengan
penuh semangat akan dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

2) Keaktifan Siswa

Dalam kegiatan pembelajaran,_ siswa dituntut untuk selalu aktif dalam

mengikuti proses pemb ajaran. Untuk dapat memipsoses dan mengolah keaktifan

siswa dalam pelaksa

an pembelaja Iswa dituntut untuk aktif secara
i G ‘ S
fisik, intelektual dan em& ada keaktifs I Siswa, maka tidak akan

terjadi proses b aja% ini sesua _ ‘m Gino (1998:52) bahwa,

“Dari semua

sur
terpenting, Karena bggs serdiri

kegiatan seoran tidak@gkin belaj

Keaktifan: siswa (@m

siswalah prinsip

3.‘

an, tanpa adanya

am-macam bentuknya,

swa. Menurut Nasution

antara lain : “ Visual det ‘ j listening activities, drawing
activities, motor activities, mental activities, motional activities”.
Keaktifan-keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tersebut tidak
terpisah satu dengan lainnya. Misalnya dalam keaktifan motoris terkandung
keaktifan mental dan disertai oleh perasaan tertentu. Dalam setiap pelajaran dapat
dilakukan bermacam-macam keaktifan.
3) Keterlibatan langsung siswa
Belajar adalah suatu proses yang terjadi dalam diri siswa. Dalam proses
belajar sangat kompleks. Belajar adalah suatu proses yang memungkinkan organ-
organ siswa mengubah tingkah lakunya sebagai hasil pengalaman yang
diperolehnya. Dapat dikatakan bahwa, belajar merupakan hasil pengalaman, sebab
pengalaman-pengalaman yang diperoleh itulah yang menentukan kualitas

perubahan tingkah laku pada diri siswa.
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4) Pengulangan belajar

Salah satu prinsip belajar adalah melakukan pengulangan. Dengan
melakukan pengulangan yang banyak, maka suatu keterampilan atau pengetahuan
akan dikuasai dengan baik. Menurut Davis (1987: 32) yang dikutip Dimyati dan
Mudjiono (2006: 52) bahwa, “Penguasaan secara penuh dari setiap langkah
memungkinkan belajar secara keseluruhan secara lebih berarti. Dari pernyataan
inilah pengulangan masih diperlukan_dalam kegiatan pembelajaran”. Sedangkan

Suharno (1993 : 22) begpéfidapa “Untuk mengotdmatisasikan penguasaan gerak

| a
I akukaqg)ih efektif dan efisien.

S

5) Tantangan

Tantangan

Dengan adanya tantanganim kan fivasi' siswa untuk memecahkan

54) bahwa, “Materi yang dipelaji oI siswa harus mempunyai sifat merangsang
atau menentang. Artinya materi tersebut mengandung banyak masalah-masalah
yang merangsang untuk dipecahkan. Apabila siswa dapat mengatasi masalah yang
dihadapinya, maka ia akan mendapatkan kepuasan”.

Memberikan tantangan dalam proses belajar mengajar adalah sangat
penting. Dengan adanya tantangan yang harus dihadapi atau dipecahkan siswa
dalam belajar, maka siswa akan berusaha semaksimal mungkin untuk
memecahkan masalah tersebut. Jika siswa mampu memecahkan masalah yang
dipelajarinya, maka siswa akan memperoleh kepuasan dan mencapai hasil belajar
yang optimal.

6) Balikan dan Penguatan

Pemberian balikan pada umumnya memberi nilai positif dalam diri siswa,

yaitu mendorong siswa untuk memperbaiki tingkah lakunya dan meningkatkan
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usaha belajarnya. Tingkah laku dan usaha belajar serta penampilan siswa yang
baik, diberi balikan dalam bentuk senyuman ataupun kata-kata pujian yang
merupakan penguatan terhadap tingkah laku dan penampilan siswa.

Penguatan (reinforcement) adalah respon terhadap tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Memberi
penguatan dalam kegiatan belajar kelihatannya sederhana sekali, yaitu tanda

aku siswa. Namun demikian, penguatan ini

persetujuan guru terhadap tingkah I

Setiap siswa me iri- i yang berbeda satu
dengan lainnya/ K etiap siswa jar menurut tempo atau
kecepatannya q asin ‘ i stbeda dengan siswa
lain akan gv\s\ .{:' are lag aran bagi dirinya
sendiri. Manfa pem 0 lebil: ] 6§ pembelajaran yang
masing-masing siSwa. aflg optimal, maka guru
harus memperhatika dan dalam proses

d. Unsur-Unsur Pembelajan )

Kegiatan pembelajaran melibatkan beberapa unsur atau komponen. Gino
(1998:30) mengemukakan beberapa komponen dalam suatu kegiatan
pembelajaran yaitu:

1) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima dan
menyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

2) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar
mengajar, Katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.

3) Tujuan yakni, pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan terjadi
pada siswa setelah mengikuti belajar-mengajar. Perubahan perilaku tersebut

mencakup perubahan kognitif, psikomotor, dan afektif.
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4) Isi Pelajarana yakni segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang
diperlukan untuk mencapai tujuan.

5) Metode yakni, cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan siswa untuk mencapai tujuan.

6) Media yakni, bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan
untuk menyajikan informasi kepada siswa agar dapat mencapai tujuan.

7) Evaluasi yakni, cara tertentu yang, digunakan untuk menilai suatu proses dan

hasilnya. Evaluasi d komponen kegiatan belajar
mengajar dan se I_setiap- komponen belajar
mengajar. ' :

Dari ketujuh kg itan=antara satu dengan lainnya.

adalah suatu puncak proses‘be Hasi ;,_ ar'tersebut terjadi terutama berkat
evaluasi guru. Hasil belajar dapat erup dampak pengajaran dan dampak
pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. Perilaku siswa
juga merupakan hasil proses belajar. Perilaku tersebut dapat berupa perilaku yang
tak dikehendaki dan yang dikehendaki. Hanya perilaku-perilaku yang dikehendaki
diperkuat. Penguatan perilaku yang dikehendaki tersebut dilakukan dengan
pengulangan, latihan, drill atau aplikasi.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. hasil
belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa terhadap sasaran pada
topik bahasan yang dieksperimenkan, yang diukur berdasarkan jumlah nilai

jawaban benar pada soal yang disusun sesuai dengan sasaran belajar.
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b. Klasifikasi Hasil Belajar
Siswa yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ada beberapa ahli yang mempelajari ranah-ranah tersebut dengan
hasil penggolongan kemampuan-kemampuan pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik secara hirarkis. Diantara para ahli yang mendalami ranah-ranah
kejiwaan tersebut adalah Bloom, Karthwohl dan Simpson. Mereka menyusun

dengan kemampuan internal dalam

penggolongan perilaku berkenaan,

hubungannya dengan tu

dengan “Taksonomi Itruks10na1 n-kawan”. Bloom dan kawan-

penelitian mereka dikenal

kawan tergolon pelop enkat jenis hasil belajar.

apat digunakan untuk

é am Dimyati dan

1. Ranah Kognitif (Bloom ), terdiri dari enam jenis perilaku:
a) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah
dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau
metode.

b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari makna hal-hal yang
dipelajari.

c) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini misalnya tampak
dalam kemampuan menggunakan prinsip.

d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya
tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program kerja.

f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan criteria tertentu. Sebagai contoh kemampuan menilai hasil
karangan.
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2. Ranah Afektif menurut Krathwohl & Bloom, terdiri tujuh jenis perilaku, yaitu

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut.

b) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

¢) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan terhadap suatu
nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.

d) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu system nilai
sebagai pedoman dan pegangahldup

e) Pembentukan pola_hiduipmys : emampuan menghayati nilai
dan membentuks an pribadi.

3. Ranah P3|komotorS|m [ juh perilaku kemampuan motorik,

yaitu % W

a) Persepsi, £ k N memilah-milahkan
(mendesKripsi : ecar usu / enyadari adanya perbedaan
antara sesuat Bagai con | tna, pemilihan angka
(6 dan,

b) Kesiap af d|r| dalam suatu
keadaan} akar - rangkaian gerkan,
kemampuian ini Mencakup aktivitas j i"dan rohani (mental), misalnya
posisi star : : :

c) Gerakan terbi amptian ikukan gerakan sesuai
contoh, atatmger iruan. Misalh fu gerak tari, membuat
lingkaran di atasipol@? o Y 7

d) Gerakan terblas nencak mampuan/ melakukan gerakan-gerakan
tanpa contoh. Misalnyaymelakukanglempar peluru, lompat tinggi dan
sebagainya dengan tepat.

e) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar, efisien dan
tepat. Misalnya bongkar pasang peralatan secara tepat.

f) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan
perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khsusus
yang berlaku. Misalnya kemampuan atau keterampilan bertanding dengan
lawan tanding.

g) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik yang

baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan membuat kreasi-
kreasi tarian kreasi baru.

4. Alat Bantu Pembelajaran

a.

Pengertian Alat Bantu Pembelajaran

Alat bantu merupakan alat-alat yang digunakan oleh pendidik dalam

menyampaikan materi pembelajaran. Manfaat alat bantu pembelajaran menurut
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Suekidjo (2003) yang dikutip Agus Kristiyanto (2010 : 129) secara terperinci
manfaat alat peraga antara lain sebagai berikut:

1. Menimbulkan minat sasaran pendidik

2. Mencapai sasaran lebih banyak

3. Membantu mengatasi hambatan bahasa

4. Mempermudah penyampaian bahan pendidikan/informasi oleh para pendidik
pelaku pendidikan

5. Mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran pendidikan

Suatu . alat pe elaaran dlkatakan%balk apabila mempunyai tujuan

pendidikan untu - pendapat dan konsep-
konsep, mengub enana@ingka  laku/kebiasaan yang

baru. Selain itu alat arus efisien dalam pengﬁ annya,

ik oleh Siswa sehifgga membuat siswa

dapat dilakukan dengan berbagai alat bantu sederhana pula yang bertujuan agar
siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran, meningkatkan
kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi, siswa dapat melakukan pola
gerak dengan benar.

1. Pembelajaran awalan lompat jauh menggunakan alat bantu bilah.

Peserta didik melakukan lari dengan melewati bilah yang disesuaikan
dengan tungkai siswa. Peserta didik yang tungkainya pendek melompat dibilah
yang ditata pendek-pendek begitu juga sebaliknya dengan peserta didik
bertungkai panjang. Jika peserta didik yang bertungkai pendek dapat melalui
pilihan pertama maka peserta didik tersebut dapat melanjutkan ke bilah yang di
pasang lebih panjang.
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-,-
E iy
ti bilah
(http: //wwwﬁw ﬁnews .cam/2011/09)
na lat bantu kardus

disusun dengan
aki yang terkuat.
dapat menjadi daya

“ini di awali dengan

menolak, melayang, dan mendarat d&lam ompat jauh.Aspek fisik yang dapat
dikembangkan dalam lompat kardus ini adalah kecepatan, daya tahan, kelincahan,
reaksi, kekuatan, daya ledak, keseimbangan, koordinasi, ketepatan, dan
kelentukan

Gambar 7. Melompat melewati kardus.
(Yoyo Bahagia dkk.,2000:73)
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3. Pembelajaran sikap badan di udara dalam lompat jauh

Sikap awal : berdiri tegak di depan sasaran di atas (bola digantung), jarak
Kira-kir 3 meter. Selanjutnya melakukan ancang-ancang (run up) 3 langkah
kemudian melompat kedua lengan naik ke atas meraih bola di gantung dengan
bertumpu pada satu kaki (kiri), begitu mendarat ancang-ancang dan melompat lagi
untuk meraih bola digantung yang kedua dan seterusnya yang dilakukan sebanyak

ap setelah menumpu mengayunkan lengan

5 kali secara berkesinambungan. Si

yang ditandai pada

gariS'%s tumptianseti
at dengg

jongkok, lutu gak dl@(\dan :

Gambar 8. Lompat meraih lingkaran.
(Farida Mulyaningsih dkk.,2010:63)

4. Pembelajaran pendaratan dalam lompat jauh.
Peserta didik melewati bilah dengan posisi jongkok. Kemudian siswa

tersebut meloncat untuk melewati bilah.
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yang digunakan yaitu gerak insani, r ar . a yang bergerak secara sadar. Gerak
tersebut dirancang secara sadar oleh guru untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan siswa.

Permasalahan umum dalam pembelajaran penjas adalah kurangnya sarana
atau peran aktif siswa dalam kegiatan belajar. Proses pembelajaran yang
berlangsung belum mewujudkan adanya partisipasi siswa secara penuh.
Penggunaan model nyata yang dapat diamati dan dipegang secara langsung oleh
siswa memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Model
nyata yang dimaksud adalah alat bantu pembelajaran.

Penggunaan alat bantu pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan tiap
siklusnya disesuaikan dengan topik materi yang sedang dipelajari. Secara garis
besar alat bantu yang digunakan antara lain berupa alat bantu yaitu, kardus, bilah

yang digunakan untuk pembelajaran. gerak dasar lompat jauh gaya jongkok.
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Secara lebih terperinci jenis-jenis media tersebut dijabarkan dalam RPP setiap

pertemuan.

Secara sederhana kerangka pemikiran dari

digambarkan sebagai berikut:

Kondisi
awal

Guru kurang kreatif
dan inovatif dalam
proses

[
»

Kondisi
Akhir

. siswa(siswa lebih

menlngkatkan
kesegaran jasmani

bersemangat dan
prestasi belajar
meningkat)serta
partisipasi siswa
dalam mengikuti
pembelajaran

meningkat

penelitian ini

dapat

a. Siswa kurang
memperhatikan
pembelajaran

b. Hasil pembelajaran

lompat jauh kurang

maksimal

gkatkan hasil
pat jauh gaya

Siklus 11
Upaya perbaikan dari
siklus I sehingga
meningkatkan hasil belajar
lompat jauh gaya jongkok,
melalui penerapan alat
bantu pembelajaran
dengan alat bantu(kardus
dan bilah)

Gambar 10. Alur Kerangka Berpikir
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1. Waktu Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Plupuh 2. Untuk
lebih jelasnya rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian sebagai berikut :
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2. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri Plupuh 2
Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen pada siswa kelas IV B tahun pelajaran
2011/2012.

B. Subjek Penelitian
ah _siswa kelas IV B SD Negeri Plupuh 2
elajaran  2011/2012, yang

Wasputri 7 anak.

Subjek dalam penelitian ini_a

Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Tahun

penerapan |

Kecamatan Pl

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas (dependent) dan satu
variabel terikat (independent), yakni :

1. Variabel bebas (dependent), yakni variabel yang mempengaruhi variabel lain,
variabel bebas dalam penelitian tindakan kelas (PTK) juga disebut variabel
tindakan, yaitu variabel yang memberikan alternatif untuk memperbaiki
pembelajaran (mengobati) ini adalah: modifikasi alat bantu pembelajaran.

2. Variabel terikat (independent), yakni variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lain dalam PTK juga disebut variabel masalah, variabel terikat dalam
penelitian ini adalah : hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas
IVB SD Negeri Plupuh 2 Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Tahun Ajaran
2011/2012.
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E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini diantarannya melalui
tes dan observasi.
1. Tes dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil lompat jauh gaya
jongkok yang dilakukan siswa.
2. Observasi dipergunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang

aktivitas siswa dan guru selamakégiatan belajar mengajarsaat penerapan alat

bantu pembelajara
Sedangkan alatp

ata Penelitian
No | Sumbe Instrumen
Data 4
1 kemampuan
Siswa Jompat jauh gaya

ongkok

2 Sis Melalui lembar
Observasi

Didalam penelitian ini, peneliti menganalisi data dengan menggunakan
analisis interaktif. Menurut HB. Sutopo (2002 : 87 ) menyatakan model analisis
interaktif mempunyai 3 buah komponen pokok yaitu reduksi data, sajian dan
penarikan kesimpulan. Proses analisis data berlangsung dalam bentuk siklus
sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari
fieldnote. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanan penelitian. Bahkan
prosesnya diawali sebelum pelakanaan pengumpulan data. Pada waktu
pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan dengan membuat

ringkasan dari catatan data yang diperoleh dilapangan. Didalam penelitian reduksi
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datanya adalah catatan-catatan yang telah diperoleh mengenai kegiatan
pembelajaran melalui penerapan alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan siswa pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok.
2. Sajian Data

Sajian data ini harus mengacu pada rumusan yang telah ditentukan
sebagai pertanyaan penelitian sehingga narasi dan sajian merupakan deskripsi
rinci

mengenai  kondisi yang menceritakan dan menjawab setiap

permasalahan yang menunjukkan data dan

membandingkan anie ebut dengan data yang

Pengumpulan Data

Penyajian Data

|~ |

Reduksi Data |

v

Penarikan/Verifikasi

Gambar 10. Alur Analisis Data
(HB. Sutopo, 2002 : 87)



28

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilalui oleh
peneliti dalam menerapkan metode yang akan diguanakan dalam penelitian.
Langkah selanjutnya adalah menentukan banyaknya tindakan yang dilakukan

dalam setiap siklus. Dalam Penelitiém, Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan

tindakan yang berlangséng secara terus-menerus kepada subjek penelitian.

Untuk

atau kelas akan dijadikan sebagai tempat Penelitian Tindakan Kelas. Meninjau
sejauh mana pelaksanaan pembelajaran penjas dalam sekolah tersebut.
2. Tahap Seleksi Informan, Penyiapan Instrument, dan Alat
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a) Menentukan subjek penelitian
b) Menyiapkan metode dan instrument penelitian secara evaluasi
3. Tahap Pengumpulan Data dan Penelitian
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan tabulasi data penelitian
yang terdiri atas :
a) Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil lompat jauh gaya
jongkok yang dilakukan siswa.
b) Observasi dipergunakan sebagai teknik untuk pengumpulan data tentang
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar.
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4. Tahap Analisis Data
Dalam tahap ini analisis data menggunakan deskriptif interaktif, teknik
analisis tersebut digunakan karena data yang terkumpul berupa uraian deskriprif

tentang hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa melalui penerapan alat

bantu pembelajaran.

5. Tahap Penyusunan #poran

Pada tahap inisdisus ) @1 tindakag, kelas dari mulai awal
survei hingga mefganalis yangi ma pen itian. Pada penelitian

e
i kelas (PTK) atau
4) yakni penelitian

tindakan kelas yang diawali de ,-,> ing)#Penerapan tindakan
. . .
asi tindakan

sampai perbaika au ingkatan __yan( | ' tercapai  (kriteria

keberhasilan). Penjelasan. mel

dipaparkan melalui penjelasn seba

a) Perencanaan (Planing) adalah tahap dimana dijelaskannya apa, mengapa,
kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana penelitian itu dilakukan.

b) Perencanaan tindakan (Action) adalah tahap implementasi atau pelaksanaan
rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan sebelumnya.

c) Observasi dan evaluasi tindakan (observation and evaluation) adalah tahap
pengamatan dan evaluasi atas tindakan yang telah dilakukan selama penelitian
berlangsung.

d) Refleksi (reflection) adalah tahap pengungkapan kembali hasil observasi dan
evaluasi dalam penerapan pada siklus, sehingga dapat digunakan untuk
merancang program penelitian pada siklus berikutnya.

Keempat tahap di atas merupakan rancangan tindakan dalam satu siklus
penelitian. Adapun tahapan siklus pada penelitian tindakan kelas ini dapat
diterangkan melalui gambar sebagai berikut :



Tahap |
Perencanaan

Y

Tahap IV
Refleksi

Siklus | Tahap I

Pelaksanaan

' Tahap 11 N\

Pengamatan

N el /) /] T
Tahap |

Perencanaan =

A\ 4

Tahap IV
Refleksi

\
\

‘ , Tahap Il
E“ Sl k|U5 I Pelaksanaan

A

Tahap II I
Pengamatan

¥ . X '/‘i‘u

Tahap

Seterusnya

v

Gambar 6. Alur Tahapan Siklus Penelitian Tidakan Kelas

Cara untuk mengembangkan validitas data penelitian.

H. Validitas Data

30

Trianggulasi

merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data

dalam penelitian. Trianggulasi yang digunakan yaitu:

1. Trianggulasi data
2. Trianggulasi sumber

3. Trianggulasi metode

Validitas data PTK ini menggunakan:

1. Trianggulasi data yaitu data yang sama akan lebih mantap kebenarannya bila

digali dari beberapa sumber data yang berbeda.
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2. Trianggulasi sumber vyaitu mengkroscekkan data yang diperoleh dengan
informan atau nara sumber yang lain baik dari siswa, guru lain atau pihak-
pihak yang lain (Kepala Sekolah, rekan guru, orang tua/wali murid)

3. Trianggulasi metode yaitu mengumpulkan data dengan metode yang berbeda
agar hasilnya lebih mantap (metode observasi, tes) sehingga didapat hasil yang

akurat mengenai subyek.

Indikator Kinerja

68.

J. Proses penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 1IVB SD Negeri Plupuh Il tahun ajaran 2011/2012 dalam
pembelajaran penjaskes. Setiap tindakan upaya pencapaian tujuan tersebut
dirancang dalam satu unit sebagai satusiklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahap, yakni : (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi
dan interprestasi; (4) analisis dan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya.
Penelitian direncanakan dalam 2 siklus.

1. Rencana Siklus 1
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti dan guru kelas menyusun skenario pembelajaran
yang terdiri dari :

1) Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP)
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2) Menyusun lembar penelitian dan hasil pembelajaran

3) Menyusun lembar observasi

4) Menyiapkan lembar tes

5) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pelajaran
6) Menyiapkan tempat penelitian

7) Penetapan alokasi waktu pelaksanaan

8) Sosialisasi kepada subjek

1) Menjelaskan ftent laksa lompat jauh gaya
jongkok

2) Sebelum m san

3) Membentuk elomp?@%galam 0 lompat jauh gaya

jongkok
4) Guru menjelaskang¢ara pelaksanaan pem jaran pat jauh gaya jongkok
diantaranya :
a. Awalan
b. Tolakan
c. Sikap badan di udara
d. Mendarat
5) Melaksanakan gerakan lompat jauh gaya jongkok melalui penerapan alat bantu
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok
peserta didik
6) Guru melakukan penilaian pembelajaran lompat jauh gaya jongkok untuk
mengetahui hasil pembelajaran yang diperoleh peserta didik
7) Menarik kesimpulan dari proses pembelajaran
8) Melakukan pendinginan
c. Pengamatan hasil pembelajaran siklus |
Kegiatan pengamatan hasil pembelajaran dilakukan bersama dengan
kegiatan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap
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penerapan model pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran lompat jauh

gaya jongkok yaitu dengan alat bantu pembelajaran.

d. Tahap Evaluasi.
Dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan interpretasi sehingga
diperoleh kesimpulan apa saja yang perlu diperbaiki dan apa saja yang perlu

dipertahankan. Tahap ini mengemukakan hasil penemuan dari pelaksanaan

Aspek yang

diukur
Ketuntasan elalui ketuntasan
belajar gerak Blajar lompat jauh

ongkok  melalui
il penjumlahan aspek
i kognitif,

lompat jau
jongkok

acuan KKM

2. Rancangan Siklus | ,

Pada siklus Il perencanaan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada
tindakan siklus | sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan materi
pembelajaran lompat jauh gaya jongkok sesuai dengan silabus mata pelajaran
penjasorkes yang telah dibuat. Kemudian setelah pembelajaran berlangsung
peserta didik diberi angket tentang pembelajaran lompat jauh gaya jongkok
dengan alat bantu pembelajaran. Dari itu dapat disimpulkan apakah pembelajaran

mengalami peningkatan atau tidak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pra Siklus
Sebelum melaksanakan proses penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu
peneliti melakukan kegiatan survey awal untuk mengetahui keadaan nyata yang

ada di lapangan. Hasil kegiatan survey awal tersebut adalah sebagai berikut:

pembelajaga dala@tegorl

2. Siswa kura mengper :

oleh guru melalui peragaan langsung sehingga kurang dapat dicermati oleh

siswa secara baik, sebab siswa kurang dapat melihat contoh gerakan yang
diperagakan oleh guru hal ini karena kurangnya antusiasme siswa atau contoh
gerakan kurang dapat dipahami oleh siswa.

4. Guru kurang bisa dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran lompat
jauh gaya jongkok. Guru kurang kreatif untuk membuat cara agar siswa
tertarik dan senang mengikuti materi lompat jauh gaya jongkok.

5. Guru kurang menggunakan alat bantu pembelajaran yang baik kepada siswa
agar mampu meningkatkan peran aktif siswa selama mengikuti pembelajaran
lompat jauh gaya jongkok. Pembelajaran yang monoton atau mengakibatkan
motivasi belajar siswa menurun, sehingga akan berdampak pada rendahnya
hasil belajar lompat jauh gaya jongkok.

34



35

Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan maka peneliti dan kolaborator
melakukan pengambilan data awal penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui kondisi awal keadaan siswa dalam materi pembelajaran lompat jauh
gaya jongkok pada siswa kelas IVB SD Negeri Plupuh 2 Kecamatan Plupuh
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012. Adapun diskripsi data yang
diambil adalah hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas IVB SD

_Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran

Negeri Plupuh 2 Kecamatan Plup

2011/2012.

Kond‘i3| awa ‘ r'siswa |V SD Negeri Plupuh
Kecamatan Pluh Ka | jarany 2011/2012 sebelum
diberikan tindakan bantth [ isgjikan dalam bentuk

Penilaian ¢ condisimAWwal ™ Keterangan

Hasil belajar lompat Tuntas

jauh gaya jongkok Belum Tuntas

Berdasarkan hasil diskripsi rekapitulasi data awal sebelum diberikan
tindakan maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa kelas IVB SD Negeri
Plupuh 2 kecamatan Plupuh kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012 belum
menunjukan hasil belajar yang baik khususnya materi pembelajaran lompat jauh
gaya jongkok, hal ini diketahui dari persentase ketuntasan belajar 35% siswa atau
7 siswa yang telah tuntas dalam materi pembelajaran lompat jauh gaya jongkok

Melalui diskripsi data awal yang telah diperoleh tersebut kriteria
keberhasilan pembelajaran yang kurang khususnya materi pembelajaran lompat
jauh gaya jongkok. Dari observasi data awal maka disusun sebuah tindakan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran materi lompat jauh gaya jongkok pada siswa
Kelas IVB SD Negeri Plupuh 2 Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Tahun

Pelajaran 2011/2012 melalui penerapan alat bantu pembelajaran. Pelaksanaan
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tindakan akan dilakukan sebanyak 2 siklus, yang masing masing siklus terdiri atas
4 tahapan, yakni : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan

interprestasi, (4) Analisis dan Refleksi.

B. Diskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
1. Siklus | Pertemuan I

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tin@akan pada siklus | pertemutan | pada tanggal 03 April
2012, sebagai beri

penjasorkes.

2) Membua g mengaéoada Indakan (treatment)

aitu’ derigdn® menefapkan alat bantu
3) Menyiapkanhalat bant

4)  Menyusun lembar p
b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan  skenario

pembelajaran yang telah direncanakan, meliputi :

1) Pemanasan
a) Berdoa dan absensi siswa
b) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secara umum
c) Melakukan pemanasan

Pemanasan menggunakan permainan Yyang mengarah pada inti
pembelajaran. Adapun permainan ini bernama permainan menjala ikan. Cara
permainan menjala ikan adalah sebagai berikut :

Ditunjuk 2 siswa sebagai jaring yang lain sebagai ikan. Siswa yang
berperan sebagai jaring bergandengan tangan mengejar ikan, sedangkan siswa
yang menjadi ikan berlari menyelamatkan diri dari jaring tetapi tidak boleh keluar
dari lapangan yang sudah ditentukan. Ikan yang terkena jaring akan bergabung
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menjadi regu penjaring ikan. Jaring terus menangkap ikan sampai ikan habis dan
menjadi jaring semua.
2) Inti Pelajaran
a) Pada inti pembelajaran guru menjelaskan materi lompat jauh gaya jongkok,
teknik lompat jauh gaya jongkok. Setelah guru selesai menjelaskan

kemudian siswa diberi kesempatan untuk mencoba gerak dasar tersebut.

Siswa melakukan awalan lompatyjauh yaitu lari dengan melewati alat bantu

bilah, yang disegliaikan dengan tungkai siswa. Siswa yang tungkainya

dek begitu juga sebaliknya

dipasgg lebih pénja
b) Pembela ran togﬁ\lo at |

melompatt karduszya

C) Penbelajara
menangkap atau me

d) Pembelajaran mendarat dalam
posisi jongkok.

e) Setelah selesai kemudian siswa dikumpulkan untuk melakukan evaluasi dari
pembelajaran yang telah dilakukan agar siswa mengetahui kekurangannya
dan juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
lompat jauh yang belum dipahami. Setelah selesai bertanya jawab kemudian
semua siswa mencoba melakukan lompat jauh gaya jongkok dilapangan
lompat jauh dari materi yang telah diajarkan sesuai dengan urutan absen
siswa.

3) Penutup

a) Melaksanakan penenangan/ pendinginan Siswa duduk bersap, rapat, dan

saling memijat, laki-laki dan perempuan di pisah.

b) Berdoa kemudian dibubarkan.
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c. Observasi dan Interprestasi
Pada langkah observasi dan interprestasi ini dilakukan oleh peneliti dan
guru kolaborasi saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil observasi
menyimpulkan bahwa siswa terlihat senang dengan menerapkan alat bantu
pembelajaran. Hal ini terlihat dari peran aktif siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa semangat dan antusias saat proses pembelajaran berlangsung.

a) Pemanasan

Saat pemanasan sis fa. terlihat senang dan gembira dengan pemanasan yang

ias melakukan pemanasan

karena mereka merasa ang mereka lakukan
biasanya.

b) Inti | 5 ,
Pada saat p8mbelajaran Siswa,tam Na pgunakan alat bantu
pembelajaran yang guru berikanstal dari peran aktif siswa saat

kemampuan lompat jauh siswa dan juga lompatan yang dihasilkan.
d. Analisis dan Refleksi
Pada pertemuan pertama terdapat keberhasilan dan kegagalan yang terjadi,
adapun keberhasilan dan kegagalan tersebut adalah sebagai berikut :
1) Keberhasilan guru/siswa :
Pembelajaran melalui penerapan modifikasi alat bantu pembelajaran dapat
meningkatkan peran aktif siswa selama mengikuti pembelajaran, alat bantu
tersebut memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran khususnya lompat jauh gaya jongkok dan juga mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan gerakan lompat jauh gaya
jongkok. Selain itu dengan penerapan alat bantu pembelajaran siswa tidak jenuh

selama mengikuti pembelajaran lompat jauh gaya jongkok.
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2) Kendala yang dihadapi guru/siswa :

Pembelajaran melalui pendekatan bermain menggunakan alat bantu
pembelajaran yang terdapat unsur-unsur kompetisi membuat siswa harus mau
bekerjasama dalam kelompoknya, kendala yang dihadapi dalam hal ini adalah
membuat siswa putra dan putri mau bersatu dan satu kelompok tanpa ada batasan
dan juga rasa malu. Untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam melakukan

pembelajaran serta menghilangkan dsatasan dan juga rasa malu tersebut maka

Berdas beleﬁeﬁ padal pertemuan pertama
maka perlu ada [ -t % , guna meningkatkan
hasil pembelajaral yang lebih, -hal yangidilakukan antara lain :

a) Agar siswa tida gerakan pada kegiatan

pembelajaran tersebu an penjelasan cara melakukan
b) Siswa yang dirasa kurang berhasil pada pertemuan pertama akan diberikan
perhatian yang lebih intensif pada pertemuan berikutnya. Peneliti harus tetap
memberikan pemahaman dan motivasi pembelajaran yang berorientasi pada
alat bantu pembelajaran.
2. Siklus I Pertemuan 11
a. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan dari refleksi pada pertemuan I, maka perencanaan tindakan
pada siklus | pertemuan Il tanggal 10 April 2012 yang juga akan dilakukan
penilaian adalah sebagai berikut :
1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar

yang akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran penjasorkes.
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2) Membuat rencana pembelajaran dengan mengacu pada tindakan (treatment)
yang diterapkan dalam PTK, yaitu dengan penerapan modifikasi alat bantu
pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok.

3) Menyiapkan alat bantu pembelajaran yang diperlukan untuk membantu
pengajaran.

4) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

tertangkap,bila tim hitam sampai batas belum tertangkap maka tim hijau
menggendong tim hitam dari batas menuju ke posisi awal tetapi apabila tim
hitam tertangkap maka tim hitam yang menggendong, apabila guru bilang
hijau maka tim hitam yang mengejar.
2) Inti Pelajaran

a) Pada inti pembelajaran guru kembali menjelaskan awalan, tolakan, sikap
melayang di udara dan mendarat lompat jauh gaya jongkok. Setelah guru
selesai menjelaskan kemudian siswa diberi kesempatan untuk mencoba
gerakan-gerakan tersebut dan dikondisikan dengan bagi menjadi 2
berbanjar. Siswa melakukan gerakan-gerakan tersebut sesuai dengan
barisannya dan setelah selesai berbaris pada barisan paling belakang untuk

menunggu giliran berikutnya.
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b) Siswa melakukan latihan melompat melewati kardus dengan gaya jongkok
tanpa menggunakan awalan dengan beberapa tingkat kesulitan.

c) Setelah selesai melakukan tugas ajar tersebut kemudian siswa dikumpulkan
untuk melakukan evaluasi dari pembelajaran yang telah dilakukan agar
siswa mengetahui kekurangannya dan juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi lompat jauh gaya jongkok yang belum
dipahami. Setelah selesai bertanya,jawab kemudian siswa ditugaskan untuk

melakukan kembli gerakan-gerakan lompat%jauh gaya jongkok untuk

a) Siswa dibariskan kemudian diminta untuk duduk dengan kedua kaki

diluruskan. Kemudian guru dengan siswa bernyanyi lagu daerah bersama-
sama.
b) Selesai mengevaluasi hasil belajar siswa kemudian guru memimpin berdoa
kemudian siswa dibubarkan.
c. Observasi dan Interprestasi
Pada dasarnya pembelajaran melalui penerapan alat bantu pembelajaran cukup
memberikan gairah dan semangat baru pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok,
hal ini dapat dilihat dari peran aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dan juga banyak siswa yang meminta untuk mengulangi lompat jauh gaya jongkok
karena belum puas dengan hasil yang telah didapatkan. Meski hasilnya belum

memenuhi target yang diharapkan masih ada siklus ke 11 sebagai perbaikan dari siklus
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| dan diharapkan ada peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran lompat jauh
gaya jongkok.

Tabel 6. Diskripsi Data Akhir Siklus | Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok
Pada Siswa Kelas IVB SD Negeri Plupuh 2 Kecamatan Plupuh
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012

Penilaian Kondisi Siklus | Keterangan
Presentase Jumlah Siswa

Hasil belajar lompat

55% 7 11 Tuntas

jauh gaya jongkok Belum Tuntas

Dari tabel pencapa a hasil belajar siswa
lompat jauh ga yang dicantumkan
pada proposal 0de yang diterapkan.
Adapun kebe asilanggi'l\keg emuan 2 siklus |

2) Kendala yang dihadapi guru/siswa :

a) Kendala yang dihadapi pada pertemuan 1 pada siklus | sedikit demi sedikit
dapat diatasi meskipun demikian masih perlu peningkatan dan juga
pengembangan untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada pertemuan siklus
Il

b) Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal masih perlu meningkatkan
pendekatan internal kepada siswa terutama pada semangat dan peran aktif
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran lompat jauh.

3) Rencana Perbaikan
Berdasarkan hasil analisis dalam pembelajaran siklus 1, maka perlu ada
perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya, untuk mendapatkan hasil belajar yang

maksimal, adapun rencana perbaikan tersebut antara lain :
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a) Mempersiapkan skenario pembelajaran yang lebih matang agar siswa dapat
menerima pembelajaran dengan baik dan juga menghimbau kepada siswa agar
menjaga kondisi fisik sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal.

b) Melakukan pendekatan internal lebih intensif pada siswa yang dirasa masih
kurang berhasil agar siswa tersebut mengetahui kekurangan sehingga
termotivasi untuk lebih meningkatkan hasil belajarnya.

3. Siklus Il Pertemuan |

nya. Pembelajaran

nﬁlaj an yang%da perte

lagi untukslebin mer ngkatkan semangat

uan sebelumnya

pengajaran ag
lancar. :
3) Menyusun lembar penga an
b. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran
yang telah direncanakan, adapun skenario pembelajaran lompat jauh gaya
jongkok sebagai berikut :

1) Pemanasan.

a) Berdoa dan absensi siswa
b) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secara umum
C) Melakukan pemanasan

Pemanasan menggunakan permainan yang mengarah pada pembelajaran
inti, dalam pemanasan kali ini menggunakan permainan yang diberi hama
“Hitam Hijau”. Siswa dibagi menjadi dua kelompok dengan berbaris saling
membelakangi. Kemudian guru menyebutkan nama kelomopok yang telah
diberi nama hitam dan hijau. Kelompok yang disebutkan namanya harus
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berlari sesuai batas yang telah ditentukan oleh guru. Kemenangan tiap
kelompok ditentukan dengan jumlah kelompok yang paling sedikit
melakukan kesalahan.
2) Inti Pelajaran
a) Memberi panjelasan materi lompat jauh gaya jongkok dari gerakan awalan,
tolakan, melayang di udara, dan mendarat kepada siswa.

b) Selesai menjelaskan materi_lomigat_jauh gaya jongkok dari awalan, cara

lompat jauh gaya jongkoKig? ®

d) Setelah selesai melakukan tugas ajar tersebut kemudian siswa dikumpulkan
untuk melakukan evaluasi dari pembelajaran yang telah dilakukan agar
siswa mengetahui kekurangannya dan juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi lompat jauh gaya jongkok yang belum
dipahami. Setelah selesai bertanya jawab kemudian siswa ditugaskan untuk
melakukan kembali gabungan gerakan-gerakan lompat jauh gaya jongkok
untuk memberi penguatan dari materi pembelajaran yang telah diajarkan.
Siswa ditugaskan untuk melakukan lompat jauh gaya jongkok di lapangan
yang sebenarnya dan dilakukan sesuai dengan urutan absen siswa.

3) Penutup
Melaksanakan penenangan / pendinginan :
a) Pendinginan dilakukan berupa pelemasan dengan cara saling memijit kaki

teman dengan pasangannya masing-masing tetapi putra putri dipisah.
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b) Berdoa dan siswa dibubarkan.
c. Observasi dan Interprestasi
Pada langkah observasi dan interpretasi ini dilakukan oleh peneliti dan guru
kolaborasi saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil observasi
menyimpulkan bahwa :
Dari hasil observasi disimpulkan bahwa siswa semakin antusias melakukan

pembelajaran lompat jauh gaya jongkek, tampak tidak ada kejenuhan dari siswa

1) Pemana ; G

ane denga%j\nasa yang dikemas dengan
bergerak“dan melakukan dengan rasa

cara permaina
antusias.
2) IntI™y

jongkok, dilakukan secara keseluruhan. Dari awalan sampai pendaratan siswa
terlihat senang dengan alat bantu pembelajaran yang diberikan dan cukup
membuat siswa merasa tertantang untuk melakukan lompat jauh gaya jongkok.
d. Analisis dan Refleksi
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus Il pertemuan
pertama adalah sebagai berikut :
1) Keberhasilan guru/ siswa :
Penerapan model pembelajaran bermain pada siklus Il ini tampaknya semakin
membuat siswa bersemangat dan merasa tertantang, hal ini terbukti dengan sikap
siswa yang tak henti-hentinya ingin selalu mencoba setiap unsur gerakan dan

meminta guru untuk mengevaluasi serta selalu ingin mengulangi lagi.
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Kendala yang dihadapi guru/ siswa :

a) Untuk semakin memacu semangat siswa hadiah selalu disiapkan berupa
pujian, tepuk tangan, dan acungan jempol pada siswa yang melakukan
rangkaian gerakan dengan benar akan tetapi terkadang siswa merasa hadiah
berupa pujian dari guru merupakan hal yang biasa dan meminta hadiah yang

lain.

Berdasarkan hasi N | aj uan pertama, maka

perlu ada adapun rencana

dengan benar dalam

perhatian lebih dan diberikan semangat untuk terus berlatih dan mencoba tugas
ajar yang telah diajarkan.
c) Peneliti harus tetap memberikan pemahaman dan motivasi agar siswa tetap
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh gaya jongkok.
Siklus 11 Pertemuan |1
a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan dari refleksi pada pertemuan | siklus Il, maka perencanaan

tindakan pada siklus Il pertemuan Il tanggal 24 April 2012, yang juga dijadikan

untuk melakukan penilaian adalah sebagai berikut :.

1) Membuat RPP dengan mengacu pada pertemuan sebelumnya.

2) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, yaitu penilaian

lompat jauh gaya jongkok.
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3) Menyiapkan alat bantu pembelajaran yang diperlukan untuk membantu
pengajaran agar proses pelaksanaan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok
dapat berjalan dengan lancar.

4) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran

yang telah direncanakan sesuai dengdmyrencana pembelajaran yang telah dibuat,

adapun tahap pelaksana@n sebagai berikut :

1) Pemanasan

sudah tertangkap langsung berubah menjadi penjaga.
2) Inti Pelajaran

a) Guru memberi panjelasan materi lompat jauh gaya jongkok dari awalan,
tolakan, sikap melayang di udara dan mendarat.

b) Selesai menjelaskan materi lompat jauh gaya jongkok kemudian guru
menugaskan siswa untuk melakukan kembali apa yang telah diajarkan oleh
guru. Siswa dibagi menjadi 2 berbanjar dan melakukan gerakan awalan,
tolakan, sikap badan di udara dan saat mendarat. Siswa yang telah selesai
melakukan kembali berbaris pada barisan paling belakang untuk menunggu
giliran berikutnya.

c¢) Siswa melakukan latihan melompat melewati kardus dengan gaya jongkok

tanpa menggunakan awalan dengan beberapa tingkat kesulitan.



48

d) Setelah selesai melakukan tugas ajar tersebut kemudian siswa dikumpulkan
untuk melakukan evaluasi dari pembelajaran yang telah dilakukan agar
siswa mengetahui kekurangannya dan juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi lompat jauh gaya jongkok yang belum
dipahami. Setelah selesai bertanya jawab kemudian siswa ditugaskan untuk
melakukan kembali gerakan-gerakan lompat jauh gaya jongkok untuk

memberi penguatan dari materigfembelajaran yang telah diajarkan.

e) Siswa melakukan# ngkaian lompat jauh gaya jongkok, di lapangan lompat

keselur

nasional. »_ N
b) Berdoa kemudian dibubarkan.
c. Observasi dan Interprestasi
Pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan menerapkan alat bantu
pembelajaran, ternyata dapat meningkatkan semangat serta peran aktif siswa dalam
mengikuti pembelajaran lompat jauh gaya jongkok, hal ini dapat dilihat dari hasil
evaluasi pada siklus Il yang memuaskan.

Tabel 7. Diskripsi Data Akhir Siklus 1l Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok
Pada Siswa Kelas IVB SD Negeri Plupuh 2

Penilaian Kondisi Siklus 11 Keterangan
Presentase Jumlah Siswa
Hasil belajar lompat 80% 12 Tuntas
jauh gaya jongkok 20% 8 Belum Tuntas
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d. Analisis dan Refleksi
Adapun keberhasilan yang diperoleh pada siklus Il adalah sebagai
berikut:
1) Keberhasilan guru/siswa:
Dari hasil tes pada siklus Il menunjukkan bahwa hasil belajar lompat jauh gaya
jongkok meningkat dari 35% pada kondisi awal menjadi 55% pada akhir siklus

I dan meningkat menjadi 80%gs"pada_akhir siklus Il. Dari perbandingan

peningkatan perse :as' mampu memberikan materi

pembelajaran lopapatyj Aikey/aitu melalui penerapan

meningkatkan hasil belaa si8 / \

2) Dari presentase di atas maka hasil pembelajaran lompat jauh gaya jongkok pada
siklus Il pertemuan ke 1l telah memenuhi target dari yang diharapkan. Oleh karena
itu penerapan alat bantu pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran lompat
jauh gaya jongkok dapat memberikan pencerahan kepada guru sebagai alternatif
dalam memilih model-model pembelajaran khususnya materi pembelajaran
lompat jauh gaya jongkok guna meningkatkan hasil belajar siswa dan juga sebagai
bentuk usaha guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar siswa dapat
berperan aktif selama mengikuti proses pembelajaran sehingga tujuan dari

pembelajaran tersebut dapat tercapai secara maksimal.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus
Setelah dilakukan deskripsi data tiap siklus. Maka dari hasil tersebut
disajikan perbandingan perkembangan antar siklus untuk mendeskripsikan
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peningkatan hasil penelitiann yang telah dicapai. Berdasarkan analisis yang
dilakukan pada tes awal, tes setelah siklus I dan setelah siklus Il maka deskripsi
analisis data hasil tes lompat jauh gaya jongkok dan nilai ketuntasan belajar siswa
disajikan sebagai berikut :

Gambaran menyeluruh dari persentase ketuntasan hasil belajar lompat jauh
gaya jongkok siswa dapat dibuat histogram perbandingan nilai-nilai sebagai
berikut :

B Seriesl

Gambar 9. Hist gram N

7 b4
i sentase Ketuh
ISwa

’

Penelitian Tindakan KeI (PTK) dilksanakan di SD Negeri Plupuh 2
dengan subjek penelitian siswa kelas 1V B tahun pelajaran 2011/2012 sudah
terlaksana dengan baik, tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar
lompat jauh gaya jongkok dan juga meningkatkan pemahaman, afektif, dan
psikomotor siswa, peneliti yang bekerjasama dengan guru penjasorkes menemukan
beberapa hal sebagai temuan pada saat penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Ketuntasan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa 35% pada prasiklus dan
pada siklus I meningkat menjadi 55% dan pada siklus Il meningkat kembali
menjadi 80%.

2. Melihat dari hasil penelitian yang sudah terlaksana peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan alat bantu pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar lompat
jauh gaya jongkok pada siswa kelas IV B SD Negeri Plupuh 2 Sragen tahun
pelajaran 2011 / 2012.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas IVB SD Negeri Plupuh 2
Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012 dilaksanakan

dalam dua siklus. Pada setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1)

Dari hasil penelitian

s'I dan §s 1. 4

o atau 7 siswa, siklus

Simpulan penelitian ini adala penrapan alat bantu pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas 1VB SD
Negeri Plupuh 2 Sragen.

B. Implikasi

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
berasal dari pihak guru maupun siswa serta alat bantu pembelajaran yang
digunakan. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan
materi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam
mengelola kelas, metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta
teknik yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi.

Sedangkan faktor dari siswa yaitu minat dan motivasi siswa dalam mengikuti

o1
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proses pembelajaran. Alat bantu pembelajaran yang menarik dapat juga
membantu motivasi siswa belajar siswa sehingga akan diperoleh hasil belajar
yang optimal dalam hal ini khususnya penerapan alat bantu pembelajaran.
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus
diupayakan dengan maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru

dan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas maupun di

lapangan. Apabila guru memiliki_kemampuan yang baik dalam menyampaikan

materi dan dalam mengglola kelas serta didukung oléh sarana dan prasarana yang

ngan baik. Materi tersebut

yang tinggi unt ‘I‘ akdi am ;*? : Ab demikian, kegiatan
ajér dapatiberjalan déngarilanc
Pasey) a
Penelitian, ini memmberi

i, dan efisien.

kesehatan Olahraga, hasilp ni da at dignakan sebagai suatu alternatif
dalam melaksanakan proses pembelajaran Penjas khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok yang efektif dan
menarik yang membuat siswa lebih aktif serta menghapus persepsi siswa
mengenai pembelajaran Penjasorkes yang pada awalnya membosankan menjadi
pembelajaran yang menyenangkan. Apalagi bagi guru yang memiliki kemampuan
yang lebih kreatif dengan menerapkan alat bantu pembelajaran yang lebih banyak.
la dapat menyalurkan kemampuannya tersebut dan memanfaatkan fasilitas yang
tersedia di sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja sebagai seorang pendidik
yang profesional dan inovatif.

Dengan diterapkannya alat bantu pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar siswa terhadap pembelajaran lompat jauh gaya jongkok, maka siswa

memperoleh pengalaman baru dan berbeda dalam proses pembelajaran
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Penjasorkes sebelumnya. Pembelajaran Penjasorkes yang pada awalnya
membosankan bagi siswa, menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

Pemberian tindakan dari siklus 1 dan Il memberikan deskripsi bahwa
terdapat kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung. Namun, kekurangan-kekurangan tersebut dapat diatasi pada
pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya. Dari pelaksanaaan tindakan

yang kemudian dilakukan Ksingterhadap proses pembelajaran, dapat

dideskripsikan terdapa lajaran Penjas (baik proses

maupun hasil) dan g segi proses pembelajaran
Penjas, penerapa

siswa. Dalam hg

aktif dalam pem
nantinya dapa bermanfaat gemba@n gugaran  jasmani,
mengembangkan kerjm ngkan sKillbdan m ngembangkan sikap

kompetitif yang esem%ini sangateenti §pendi kan jasmani.

1. Guru hendaknya lebih kreatif, inovatif dan mampu memanfaatkan alat yang ada
untuk agar pembelajaran penjas dapat bejalan dengan baik.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran guru hendaknya memperhatikan kondisi siswa
dan menggunakan strategi mengajar serta media yang bervariasi. Dengan

demikian siswa tidak cepat bosan mengikuti pembelajaran penjas.





